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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini
dapat diselesaikan. Buku ini merupakan buku yang disusun oleh
sejumlah akademisi dan praktisi dibidang pendidikan yang berasal
dari berbagai daerah di Indonesia. Kami berkolaborasi untuk
menghasilkan buku dengan judul “Manajemen Pendidikan”. Buku ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dibidang pendidikan,
khususnya manajemen pendidikan.

Buku ini terdiri dari 14 bab, yaitu: Konsep dasar manajemen
pendidikan, Organisasi lembaga pendidikan, Kurikulum pendidikan,
Sarana dan prasarana pendidikan, Manajemen kepemimpinan,
Manajemen kelas, Manajemen berbasis sekolah, Manajemen mutu
dan akreditasi, Manajemen pembiayaan, Manajemen humas, Tata
laksana lembaga pendidikan, Problematika pendidikan Indonesia,
Kebijakan pendidikan Indonesia, dan Inovasi pendidikan Indonesia.
Buku ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu, kami
menerima masukan dan saran dari para pembaca terkait
penyempurnaan buku ini.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih yang tidak terhingga
kepada semua pihak yang mendukung proses penyusunan dan
publikasi buku ini, khususnya kepada Penerbit Sada Kurnia Pustaka
sebagai inisiator pada penulisan buku ini. Semoga buku ini
memberikan sumbangsih pengetahuan yang bermanfaat dan menjadi
amal jariyah bagi setiap orang yang memanfaatkan ilmunya.
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BAB 1 KONSEP DASAR
MANAJEMEN PENDIDIKAN

Inge Ayudia, M.Pd.

Universitas Samudra

Ir. H. Joko Widodo (Presiden RI) pada tahun 2024, menargetkan
Indonesia menjadi negara maju dengan sebutan “Indonesia Emas
2025”. Harapan ini menjadikan Indonesia akan mampu berdiri sama
dengan negara-negara di belahan dunia lainnya. Pada umumnya
kunci utama dari hal tersebut terletak pada sumber daya manusia
dan khususnya pada generasi muda. Generasi muda menjadi garda
terdepan dalam  membangun negara Indonesia  dalam
memperjuangkan, memperbaharui dan membangun bangsa.

Moral dan karakter menjadi hal yang sangat penting
dikehidupan ini, moral dan karakter yang positif akan menjadi hal
yang baik bagi perjuangan dan pembangungan negara, moral dan
karakter negatif akan membawa negara kepada kemunduran dan
kehancuran. Pendidikan ditentukan oleh sistem manajemen yang
diterapkan kepala sekolah. Pendidikan adalah bentuk dari sebuah
proses budaya manusia yang mengalami perubahan. Sehingga,
perubahan pendidikan menjadi sesuatu yang harus terjadi karena
sesuai dengan perkembangan kehidupan manusia. Pendidikan
dilakukan sebagai usaha sadar dan terprogram dalam mewujudkan
suasana pembelajaran secara aktif yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi diri (Sisdiknas, 2003) yang nantinya akan
berguna untuk diri sendiri, masyarakat, agama dan negara.

Perbaikan mutu pendidikan di semua tingkatan dan di semua
bidang keilmuan harus terus dilakukan untuk mutu pendidikan pada
masa depan dan meningkatkan daya saing negara dibelahan dunia
lainnya. Manajemen pendidikan merupakan aktivitas organisasi

Inge Ayudia
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PROFIL PENULIS
Inge Ayudia, M.Pd.

Lahir di Aceh Tengah pada 04 September 1991,
yang merupakan Anak Pertama dari Bapak
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ketertarikan di bidang pendidikan dan
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jenjang sarjana S1 Pendidikan Sejarah
Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh dan jenjang magister S2
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Medan.

Saat ini penulis merupakan Dosen PNS di Universitas Samudra sejak
tahun 2022. Selain sebagai Dosen, penulis juga berprofesi sebagai
tutor dan korektor di UPB]JJ] Universitas Terbuka Banda Aceh sejak
tahun 2016 hingga saat ini. Pengalaman sebelumnya, penulis pernah
menjadi Dosen tetap Non PNS di STKIP Muhammadiyah Aceh Tengah
sejak tahun 2016 hingga tahun 2021. Kecintaan penulis terhadap
ilmu pengetahuan, keguruan dan riset diaplikasikan melalui
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BAB 2 ORGANISASI LEMBAGA
PENDIDIKAN

Agwin Darwiyanti, S.Pd.

Universitas Pendidikan Indonesia

Definisi Organisasi Lembaga Pendidikan
Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan relasi dan interaksi
dengan sesama untuk saling berkoordinasi dengan segala kegiatan
atau tuntutan pekerjaan yang dilakukan. Koordinasi yang terbentuk
dari aktivitas-aktivitas tersebut menciptakan iklim organisasi
sebagai landasan pokok dalam pencapaian tujuannya. Pada dasarnya,
manusia tetap membutuhkan peran dari anggota lainnya untuk
mencapai target yang tetap terstruktur dan sistematis. Hal ini
berkaitan dengan konsep dasar organisasi atau definisinya menurut
para ahli yaitu:

1. Organisasi adalah suatu usaha antara dua orang atau lebih untuk
mencapai tujuan tertentu. Organisasi diperlukan
manajemen/pengorganisasian guna menjamin efektivitas
kelompok (Aedi, 2016).

2. Organisasi adalah sekelompok orang yang tergabung dalam suatu
sistem yang terstruktur dan mempunyai tujuan tertentu (Ismaya,
2015)

3. Istilah organisasi memiliki dua makna umum yaitu; satu sebuah
kelompok atau lembaga yang bersifat fungsional, dua berkaitan
dengan proses organisasi, yaitu pekerjaan yang diatur dan
didistribusikan oleh anggota organisasi sehingga tujuan tersebut
dapat tercapai secara efektif (Fatah, 2011).

Agwin Darwiyanti
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2. Jumlah Peserta Didik yang Drop Out

Lembaga pendidikan yang dapat menekan peserta didiknya untuk
tidak putus sekolah berarti lembaga tersebut mempunyai kinerja
manajemen pendidikan yang baik. Ketika siswa memiliki
permasalahan pribadi yang berkaitan dengan sekolah seperti
keuangan atau biaya, kesehatan, waktu, serta siswa yang tidak
mampu mengikuti proses pembelajaran, sekolah memberikan
solusi kepada siswa ataupun orang tuanya dengan cara yang
efektif agar siswa tidak berhenti sekolah.

3. Jumlah Kelulusan dan Ketidak Lulusan
Pada ketercapaian program pembelajaran di sekolah yang diukur
secara nasional, sekolah yang baik mampu meluluskan peserta
didiknya berdasarkan ketuntasan penilaian akhir dengan hasil
yang jauh dari manipulasi.

4. Keadaan Hasil Kelulusan Peserta Didik Secara Akademik
Hasil asesmen nasional pada peserta didik yang tinggi akan
memengaruhi mutu serta kualitas sekolah tersebut. Sehingga
peserta didik ketika lulus tidak kesulitan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang berikutnya.
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PROFIL PENULIS

Agwin Darwiyanti, S.Pd.
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BAB 3 KURIKULUM
PENDIDIKAN

Dr. Dumiyati, M.Pd

Universitas PGRI Ronggolawe (Unirow) Tuban

Pendahuluan
Kurikulum merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran
pada semua jenis dan jenjang pendidikan dan sekaligus merupakan
alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Pasca kemerdekaan negara
Republik Indonesia pada tahun 1945, telah terjadi beberapa kali
perubahan kurikulum sekolah. Perubahan tersebut menyesuaikan
kepentingan politik bangsa Indonesia berlandaskan nilai-nilai luhur
bangsa dan mencerminkan masyarakat Indonesia. Kurikulum di
Indonesia harus diarahkan dan mengacu pada visi, misi dan tujuan
pendidikan nasional yang tertuang dalam UU RI No 20 tahun 2003.
Perubahan kurikulum terjadi karena kurikulum bersifat dinamis
sejalan dengan perkembangan IPTEKS, tingkat intelektual siswa,
budaya, value dan perkembangan zaman serta kebutuhan. Dengan
demikian para pengembang kurikulum termasuk di dalamnya
guru/dosen harus mempunyai pengetahuan yang luas mengenai hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan kurikulum.
Untuk perbaikan dan penyempurnaan, kurikulum harus
dimonitoring dan dievaluasi. Baik buruknya kurikulum yang
dikembangkan dapat diketahui setelah dilaksanakan di lapangan.
Selanjutnya dalam bab ini akan membahas tentang kedudukan
kurikulum dalam Sistem Pendidikan nasional, kurikulum yang
pernah berlaku di Indonesia, Implementasi kurikulum merdeka
belajar kampus merdeka, serta tantangan dan solusi dalam
implementasinya.
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perkembangan zaman. Kurikulum yang pernah berlaku di Indonesia
meliputi kurikulum 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004,
2006, 2013 dan pada awal tahun 2020 telah diluncurkan kurikulum
merdeka belajar kampus merdeka. Untuk menerapkan MBKM
diperlukan kesiapan SDM yang memahami kebijakan dan siap
mengimplementasikan kurikulum MBKM, pemenuhan fasilitas dan
kebutuhan jaringan kerja sama dengan pihak eksternal untuk
pelaksanaan magang, asistensi mengajar, kuliah kerja nyata tematik,
praktk kewirausahaan. Dengan kesiapan SDM selaku perencana dan
pelaksana diharapkan dapat mengatasi tantangan yang dihadapi
dalam implementasi MBKM.
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Definisi Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana belajar adalah salah satu bagian yang tidak
dapat dipisahkan dalam proses belajar mengajar di lembaga/institusi
pendidikan. Pembelajaran di dalam pendidikan nasional wajib
menjamin kesetaraan dan peningkatan kualitas pendidikan bagi
warga negara di Indonesia.

Dalam Undang-undang pendidikan nasional tujuan pendidikan
adalah “menjadikan manusia bertagwa kepada Tuhan Yang Mah Esa,
berahlak mulia, cerdas, produktif, dan berdaya saing tinggi dalam
pergaulan nasional maupun Internasional. Untuk mencapai tujuan
pendidikan tersebut, pemerintah telah membuat Standar Nasional
Pendidikan yang diatur di dalam PP RI No.19 tahun 2005. Kemudian
untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan tersebut, pemerintah
telah mengamanatkan penyusunan delapan standar nasional
pendidikan sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimun
tentang sistem pendidikan di Negara Kesatuan Republik Indonesia,
agar peserta didik dapat:

1. Belajar untuk beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa

Belajar untuk memahami dan menghayati

Belajar mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif

Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain dan
Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui
proses belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
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prasarana yang di fasilitasi institusi dalam mendukung proses belajar

dan mengajar. Dapat juga dikatakan kepuasan pengguna adalah

berisi deskripsi mengenai pengukuran kepuasan Civitas akademika
terhadap layanan pengelolaan sarana dan prasarana yang memenuhi
aspek-aspek berikut:

1. Kejelasan instrumen yang digunakan, pelaksanaan, perekaman
dan analisis datanya.

2. Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil pengukuran kepuasan
sivitas akademika yang dilaksanakan secara konsisten, dan
ditindaklanjuti secara berkala dan tersistem.

Sehingga dengan demikian dapat dijadikan acuan dan masukan
bagi lembaga/institusi dalam memfasilitasi sarana dan prasarana
pendidikan dalam rangka mencapai proses pendidikan yang baik dan
menyenangkan.

Evaluasi Capaian Kinerja

Dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu pengelolaan dan
pemakaian sarana dan prasarana diperlukan evaluasi dalam rangka
pencapaian kinerja pengelolaan sarana dan prasaran tersebut.
Evaluasi capaian kinerja ini berisi deskripsi dan analisis keberhasilan
dan/atau ketidakberhasilan pencapaian standar pengelolaan sarana
dan prasrana yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus diukur
dengan metode yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi.
Analisis terhadap capaian kinerja harus mencakup identifikasi akar
masalah, faktor pendukung keberhasilan dan faktor penghambat
ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak lanjut yang akan
dilakukan bagian perlengkapan dan peralatan.
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Pendahuluan

Seringkali istilah manajemen dan kepemimpinan dimaknai sama.
Namun, dua kata tersebut dapat dimaknai sebagai keahlian dalam
berorganisasi yang terdiri dari ilmu manajemen dan keterampilan
memimpin. Manajemen dan kepemimpinan memang harus berjalan
beriringan yang saling terkait dan melengkapi. Oleh karenanya,
setiap upaya untuk memisahkan keduanya dapat menyebabkan lebih
banyak masalah di organisasi. Secara umum, manajemen
kepemimpinan di definisikan sebagai keahlian dalam mengatur
sebuah organisasi, serta memiliki kemampuan dalam memimpin,
menunjukkan arah, dan mampu memberikan motivasi dengan cara
yang efisien. Tugas manajer adalah merencanakan, mengatur, dan
berkoordinasi. Tugas pemimpin adalah menginspirasi dan
memotivasi. Individu yang secara bersamaan menjabat sebagai
manajemen kepemimpinan di sebuah organisasi dapat memenuhi
tanggung jawab manajerial dan kepemimpinan. Bukan saja,
melaksanakan tugas-tugas tersebut, seorang pemimpin perlu
memberikan pelayanan kepada sumber daya manusia yang diaturnya
agar terjadi kolaborasi kerja yang efektif dan efisien.

Manajemen
Manajemen merupakan seperangkat Kkegiatan yang mencakup
merencanakan, mengambil  keputusan, @ mengorganisasikan,
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Pengertian Manajemen Kelas

Manajemen Kelas merupakan sesuatu yang tidak boleh ditinggalkan
dalam memanajemen peserta didik. Manajemen kelas sangat perlu
dipelajari calon pendidik dan pendidik. Manajemen kelas harus
dilakukan semua pendidik dalam sistem pembelajaran. Pendidik
yang ahli salah satu kriterianya adalah pendidik yang bisa mengolah
kelas dengan efektif.

Manajemen Kelas memiliki dua kata ialah sebagai berikut,
manajemen dan kelas. Asal kata dari kata bahasa inggris
“Management” yang memiliki arti pengolahan dengan artian proses
pengunaan sumber daya secara efektifdalam meraih sasaran (Jabar,
2014). Pengertian pengelolaan dapat diartikan sebagai prosedur
yang mendukung pengontrolan kepada seluruh yang ikut serta
kedalam hal kebijaksanaan dan pencapaian. Kelas memiliki makna
secara keseluruhan sebagai hal yang menunjukkan kepada
penjelasan kumpulan siswa yang terdapat dalam waktu yang
ditetukan untuk memperoleh ilmu yang setara dari pengajar yang
sesuai. Kesimpulan dari manajemen kelas berarti artinya adalah
menuju terhadap terciptanya kondisi yang kondusif dan efektif.
Pengelolaan kelas ialah salah satu suatu usaha yang dilaksanakan
pendidik dalam menciptakan kondisi belajar yang efektif (Arikunto,
1992).

Manajemen kelas ialah penetapan dan petunjuk yang
dibutuhkan untuk menghasilkan dan memelihara area tempat
berlangsungnya pelaksanaan pembelajaran. Manajemen kelas dapat
dimaknai seperti alat perilaku dan kegiatan pendidik yang ditujukan
untuk menarik perilaku peserta didik yang sewajarnya dalam usaha
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hukuman. Manajemen kelas ialah elemen yang terpadu dari
pembelajaran yang efisien meliputi perencanaan, pengelolaan
penataan kegiatan belajar. Penciptaan kelas yang nyaman
merupakan kajian dari manajemen kelas. Oleh karena itu pendidik
yang professional adalah pendidik yang menjalankan segala
aturan yang ada di dalam penjelasan manajemen kelas.
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Paradigma Manajemen Berbasis Sekolah

Ada keharusan untuk berubah bagi sekolah jika ingin tetap survive
(bertahan) (Sucipto & Nurohman, 2021). Perubahan karakteristik
masyarakat juga menyebabkan perubahan pada siswa yang harus
dilayani kebutuhannya, serta program dan layanan pendidikan yang
harus ditawarkan (Sujanto, 2021). Perubahan tuntutan dunia kerja
yang akan dihadapi oleh para siswa ke depan mengharuskan adanya
perbedaan pengetahuan dan skil dari yang kita fokuskan terdahulu
(Bals et al,, 2019). Meskipun ini bukan hal baru, akan tetapi pressure
dari tuntutan ini mendorong agar pada satu kesimpulan banyak
sekolah dalam keadaan krisis (Abel Jr, 2020).

Meskipun pada umumnya disepakati bahwa perubahan memang
diperlukan, tetapi terkadang apa yang dibutuhkan untuk berubah itu
justru tidak jelas (Ibad, 2022; Stouten et al, 2018). Bahkan,
perubahan sering kali tidak menjanjikan alternatif, tidak
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kebijkan, prosedur atau
program. Yang diperlukan adalah perubahan mendasar terhadap apa
yang kita lakukan dan bagaimana melakukannya (Mawati et al,
2020). Tujuannya adalah merestrukturisasi sekolah dan inilah tema
perubahan mendasar pada masa depan.

Restrukturisasi sekolah menuntut perubahan besar pada aspek
berikut (Raynolds, 2005, p. 2): (1)Bagaimana memandang siswa dan
belajar. (2) Bagaimana menentukan program dan layanan yang
ditawarkan. (3) Bagaimana mengelola dan memberikan program dan
layanan. (4) Bagaimana mengelola sekolah.
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signifikan dalam kondisi yang berubah baik di dalam maupun luar
daerah.
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Pengertian dan Urgensi Manajemen Mutu

Manajemen pendidikan memiliki tujuan khusus untuk membentuk

suatu sistem pengelolaan yang efektif, relevan, dan efisien melalui

suatu bentuk struktur lembaga agar delegasi tugas serta
pertanggungjawaban yang jelas tercipta (Kuntoro, 2019). Salah satu
langkah penting dalam proses manajemen pendidikan tersebut
adalah manajemen mutu. Manajemen mutu merupakan suatu proses
merencanakan dan mengontrol kualitas produk dan jasa yang ada
pada suatu lembaga serta diawasi oleh orang yang jabatannya

bertanggung jawab atas manajemen kualitas (Prasojo, 2016).

Batasan mutu sendiri dapat dirinci sebagai berikut:

1. Spesifikasi produk atau jasa sesuai dengan yang ditetapkan.

2. Terlampaui atau terpenuhinya kebutuhan pelanggan melalui
kebermanfaatan dari produk atau jasa yang dihasilkan.

3. Ruang lingkup mutu meliputi produk, proses, tenaga kerja, dan
lingkungan.

4. Mutu memiliki sifat yang global dan dinamis serta berkembang
menyesuaikan trend yang ada pada masyarakat (Jamaluddin,
2017).

Berdasarkan batasan tersebut, manajemen mutu pendidikan
dapat diartikan sebagai suatu perencanaan dan kontrol kualitas
produk dan jasa pendidikan yang diawasi oleh pengawas pendidikan
agar memenuhi bahkan melampaui kebutuhan peserta didik dengan
mengikuti perkembangan tren yang ada di lingkungan masyarakat.
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dalam rangka perbaikan mutu sekolah.(Pedoman Akreditasi
Sekolah Dan Madrasah Tahun 2022, 2022)

Alhasil, fungsi akreditasi sekolah/madrasah oleh BAN-S/M
disimpulkan menjadi tiga, yakni fungsi pengetahuan, akuntabilitas,
serta pembinaan dan pengembangan (Pedoman Akreditasi Sekolah
Dan Madrasah Tahun 2022, 2022). Pertama, fungsi pengetahuan
dengan kata lain memberikan informasi bagi seluruh stakeholder
terkait sejauh mana tingkat kelayakan sekolah/madrasah yang
mengacu pada standar nasional pendidikan. Kedua, fungsi
akuntabilitas di mana akreditasi dilakukan sebagai bentuk
pertanggungjawaban sekolah/madrasah kepada masyarakat umum
akan tingkat layanan pendidikan yang diberikan sekolah/madrasah.
Ketiga, fungsi pembinaan dan pengembangan sebagai dasar bagi
sekolah/madrasah, pemerintah, dan masyarakat dalam upaya
peningkatan mutu sekolah/madrasah.
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Pendahuluan

Manajemen diartikan sebagai suatu seni dan ilmu menyelenggarakan
dan mengarahkan setiap usaha manusia, menerapkan pemantauan
dan pengendalian usaha serta penggunaan bahan alam bagi untuk
memenuhi tujuan organisasi. Manajemen berkaitan dengan
pertanyaan “apa yang diatur?”. Apa yang diatur? Dalam manajemen
terdapat unsur-unsur yang dapat diatur, diantaranya manajemen
keuangan, seseorang atau individu, metode, informasi, waktu, mesin,
pasar, dan material. Pada umumnya, manajemen diberlakukan dalam
organisasi, lembaga, atau sebuah institusi yang diatur oleh pemimpin
yang memiliki wewenang kepemimpinannya. Pendidikan pada
dasarnya bisa diartikan sebagai sebuah usaha sadar dan terencana
yang diproses melalui cara mendidik dan dilakukan oleh lembaga
pendidikan. Proses pendidikan diharapkan dapat menghasilkan
sumber daya manusia yang memiliki kualitas tinggi dan sesuai
dengan perkembangan zaman, sehingga ilmu pengetahuan dan
teknologi bisa diimbangi oleh kualitas manusianya.

Sebuah lembaga pendidikan mengatur semua kegiatan yang
terkait dengan kependidikan dan pengajaran, salah satunya adalah
keuangan. Uang merupakan unsur penting yang harus diatur dalam
lembaga pendidikan. institusi pendidikan merupakan sebuah
lembaga yang memerlukan dan membutuhkan uang dalam
menjalankan operasionalnya dan mengarahkan semua sumber daya
baik manusia maupun sumber daya lainnya. Lembaga pendidikan
dipandang sebagai lembaga yang ada di sektor publik untuk melayani
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Menurut Tjandra (2006:16) tujuan dari manajemen
pembiayaan dan keuangan dalam institusi pendidikan antara lain : 1)
Terciptanya pengendalian yang sistematis terhadap penggunaan
keuangan lembaga pendidikan. 2) Peningkatan pendapatan
pembiayaan lembaga pendidikan. 3) meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam menggunakan keuangan. 4) meminimalisir
penyalahgunaan  anggaran di lembaga pendidikan. 5)
mengoptimalkan penggunaan keuangan dalam menunjang aktivitas
lembaga pendidikan. 6) meningkatkan partisipasi dan peran serta
seluruh stakholder dalam lembaga pendidikan. Manajemen
pembiayaan disadari atau tidak dalam sebuah lembaga pendidikan
merupakan sumber pendukung secara langsung ataupun tidak
langsung berpengaruh terhadap efisiensi dan efektivitas dalam
mengelola sebuah lembaga pendidikan.
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BAB 10 MANAJEMEN HUMAS

Heriansyah, S.Pd., M.Pd

Pendahuluan

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang mengemban misi
menyelenggarakan pembelajaran dan kegiatan pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan yang dimaksud
sebagaimana telah tercantum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pada Bab 2 Pasal 3 yaitu
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis, serta bertanggung jawab. Proses
pendidikan memiliki misi yang sangat mulia, sehingga diharapkan
hasil yang optimal dari pendidikan formal ini. Salah satu langkah
untuk mewujudkan program misi sekolah tersebut dapat diwujudkan
melalui peningkatan citra sekolah (Rusyanti, Arafat and Destiniar,
2021).

Pada dasarnya pengelolaan pendidikan merupakan hal yang
sangat penting untuk diperhatikan oleh seluruh komponen sekolah
terlebih khusus kepala sekolah sebagai penanggung jawab dalam
meningkatkan kinerja personil dan citra sekolah melalui peningkatan
mutu pendidikan serta mengajak partisipasi masyarakat sebagai
bagian dari mitra sekolah yang dapat mendukung kemajuan dan
keberhasilan setiap pelaksanaan program-program lembaga
pendidikan. Oleh sebab itu, perlunya optimalisasi manajemen
strategik lembaga melalui peningkatan relasi dengan masyarakat
sebagai mitra sekolah yang memiliki peranan esensial untuk
memastikan perkembangan citra lembaga pendidikan menjadi lebih
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Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan disrupsi ini, lembaga-lembaga pendidikan
harus menghadapi tantangan yang makin berat (Slykhuis, 2020).
Baik globalisasi maupun disrupsi membuat setiap lembaga
pendidikan mengalami perubahan lingkungan dan harus selalu
menyesuaikan diri agar tetap mampu memberikan pelayanan yang
lebih baik, efisien dan efektif agar tetap dapat bertahan dalam
persaingan (Williamson, 2019). Untuk mampu bertahan dalam
situasi tersebut, setiap lembaga pendidikan perlu menerapkan tata
laksana yang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi yang
tersedia.

Tantangan yang makin berat juga dialami oleh lembaga-lembaga
pendidikan di Indonesia (Aliyyah, dkk, et.al., 2019). Selain adanya
dampak globalisasi dan disrupsi, perubahan-perubahan ketentuan
dari pemerintah juga turut menambah beban lembaga pendidikan di
Indonesia. Pada tahun 2021, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) mewajibkan semua
lembaga pendidikan untuk memenuhi Standar Pelayanan Minumun
(SPM) sebagai indikator untuk memberikan bantuan-bantuan
terhadap lembaga pendidikan. Standar kompetensi lulusan, standar
isi, standar proses, standar penilaian, standar pengelolaan, standar
Guru dan Tenaga Kependidikan, standar pembiayaan, dan standar
sarana prasarana dijadikan indikator penilaian kinerja lembaga
pendidikan dasar sampai menengah. Delapan indikator Kkinerja
utama digunakan untuk menilai kinerja lembaga pendidikan tinggi.
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Latar Belakang

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan adalah
suatu usaha mendewasakan manusia melalui belajar dan berlatih
untuk mengubah sikap dan tingkah laku seseorang ataupun
kelompok. Menurut Ki hajar Dewantara pendidikan yaitu ketentuan
dalam kehidupan untuk tumbuh kembang anak-anak yang akan
membimbing kekuatan kodrati mereka menjadi manusia dan anggota
masyarakat yang mampu meraih keselamatan dan kebahagian
setinggi-tingginya. Menurut ilmuwan Langeveld pendidikan ialah
usaha untuk menyokong siswa supaya mereka dapat menyelesaikan
kewajiban dalam hidup secara independen dan bertanggung jawab
terhadap budi pekerti atau akhlak. Dengan demikian pendidikan
menjadi hal yang penting untuk dijalankan oleh semua manusia saat
mereka masih kanak-kanak sampai tingkat yang lebih tinggi agar
kehidupannya menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, selamat
dan bahagia.

Namun kenyataan tidak sesuai harapannya, untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional yang merata terkendala oleh
ketersediaan hal-hal yang mendukung pencapaian tujuan tersebut.
Sehingga terjadi problematika dalam pendidikan di Indonesia yang
harus diselesaikan atau mendapatkan solusinya. Berikut akan di
paparkan permasalahan/problem pada dunia pendidikan yang ada di
Indonesia serta solusi/ penanggulangan yang bisa dilakukan.
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S-1 meningkat sehingga akan memengaruhi kualitas pendidikan
secara signifikan
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Definisi Kebijakan Pendidikan

Konsep politik didasarkan pada perenungan terhadap kekuatan
pikiran dalam Jalannya tindakan (Nugroho 2009). Kebijakan dikenal
sebagai keterampilan, kecerdasan, pengetahuan, kebijaksanaan,
kumpulan rancangan dan prinsip yang melahirkan asas serta asas
perencanaan dalam kinerja pekerjaan, kepemimpinan serta perilaku
dalam pemerintahan, organisasi, dan lain-lain sebagai pedoman bagi
manajemen untuk mencapai tujuan sebagai prinsip atau pernyataan
tujuan (Sagala 2008).

Ketika kita berbincang mengenai kebijakan pendidikan di
Indonesia, hendaklah kita menjelaskan secara singkat pengertian
dari kebijakan itu sendiri. Kebijakan (policy) berasal dari bahasa
Yunani, yakni Polis yang maknanya kota. Kebijakan merujuk pada
cara dari seluruh unit pemerintahan yang menggerakan kegiatan
mereka. Kebijakan terkait pemikiran regulasi suatu organisasi serta
merupakan pola formal yang diterima baik oleh pemerintah maupun
lembaga untuk menggapai apa yang dikehendaki organisasi (Purba,
2021).

Dalam hal ini kebijakan yang relevan adalah kebijakan
pendidikan. Pendidikan merupakan proses sepanjang hayat yang
ditempuh setiap orang, terutama oleh negara. Pendidikan merupakan
usaha dalam meningkatkan kesadaran dan kualitas, terutama dalam
hal pengetahuan, sikap dan keterampilan. Secara sempit, pendidikan
sangat erat kaitannya dengan sekolah.
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Proses pembelajaran kurikulum merdeka di sekolah
penggerak sangat erat hubungannya dengan profil pelajar
pancasila yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang
berdaya saing dan mampu menjaga nilai-nilai karakter yang luhur.
Dalam menerapkan kurikulum merdeka di sekolah penggerak
ternyata tidaklah mudah, ada banyak kendala yang harus diatasi,
terutama menanamkan minat dari anggota sekolah agar mau
bergerak menuju perubahan. Sebagai pemimpin, kepala sekolah
harus bisa menggerakan, mengarahkan, dan menginspirasi guru
agar mau berubah ke arah pendidikan yang lebih baik lagi. Selain
itu kerja sama yang baik antara perangkat sekolah sangat
diperlukan agar implementasi kurikulum merdeka di sekolah
penggerak dapat tercapai secara maksimal (Rahayu, 2022).
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BAB 14 INOVASI
PENDIDIKAN INDONESIA

Muhammad Febri Rafli, S.Pd., M.Pd

Universitas Samudra

Konsep Dasar Inovasi Pendidikan
Innovation diambil dari kata yang berbahasa Inggris yang memiliki
arti pembaruan atau semua bentuk pembaruan. KBBI memaknai kata
inovasi sebagai pengenalan atau penemuan sesuatu yang baru dan
berbeda dari sebelumnya baik dari segi metode, ide atau alat.
Kristiawan dkk, (2018: 3) memaknai inovasi dengan mengkaitkan
dengan pemodrenan. Keduanya dikatakan sebagai suatu
transformasi dalam sistem masyarakat. Inovasi memberikan
penekanan pada karakteristik dari sesuatu hal terbaru dalam
individu atau kelompok masyarakat sehingga perlu diamati
sedangkan pemodrenan/pembaruan memberikan penekanan pada
sistem yang berubahnya dari konsep tradisional ke konsep yang
modern, atau dari konsep yang terbelakang ke konsep yang maju.
Inovasi tentunya selalu dihubungkan dengan konsep pendidikan.
Pendidikan menurut amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan tentang
makna pendidikan sebagai upaya yang dilakukan untuk mendukung
proses pembelajaran sehingga peserta didik berpartisipasi aktif
sehingga segala potensi yang ada dalam dirinya dalam berkembang
sesuai dengan kompetensi spriritual, pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Dengan ini akan menjadikan manusia yang cerdas dan
unggul. Tujuan mengupayakan proses memanusiakan manusia.
Artinya pendidikan sebagai tempat bagi setiap individu untuk
mengembangkan potensi dalam dirinya. Dalam  proses
pengembangannya harus menyesuaikan dengan minat dan bakat
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